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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS
PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Oleh

ADELBERTUS GADING ANANTA PUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar. Jenis
penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain penelitian non equivalent
control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri
6 Bandar Jaya dengan sampel kelas IV A sebagai kelompok eksperimen dan kelas
IV B sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan total sampel 40 peserta didik. Hasil analisis data
menunjukkan adanya pengaruh dan perbedaan signifikan penggunaan model
discovery learning terhadap peningkatan kemampuan literasi sains dibandingkan
pembelajaran yang menggunakan model PBL, dengan thiung > tivel, yaitu 2,837 >
2,086. (uji-t posttest). Implikasi dari penelitian ini adalah model discovery learning dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
sekolah dasar.

Kata kunci: kemampuan literasi sains, model discovery learning, sekolah dasar



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON
IMPROVING STUDENTS’ SCIENCE LITERACY SKILLS
IN ELEMENTARY SCHOOL

By

ADELBERTUS GADING ANANTA PUTRA

This study aimed to determine the influence of the discovery learning model on
improving the science literacy skills of elementary school students. This type of
research was quasi experimental with a non-equivalent control group design
research. The research population was grade IV students of SD Negeri 6 Bandar
Jaya with a sample of class IV A as the experimental group and class IV B as the
control group. The sampling technique used purposive sampling with a total sample
of 40 students. The results of the data analysis showed that there was a significant
influence and difference in the use of the discovery learning model on improving
science literacy skills compared to learning using the PBL model, with tcount > ttable,
namely 2,837 > 2,086. (posttest t-test). The implication of this study was that the
discovery learning model could be an effective alternative in improving the science
literacy skills of elementary school students.

Keywords: science literacy ability, discovery learning model, elementary school
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Literasi sains adalah upaya manusia untuk memahami alam semesta
melalui metode ilmiah yang terstruktur. Proses ilmiah melibatkan
pengamatan, perumusan hipotesis, eksperimen, dan analisis data.
Tujuan akhir dari sains adalah menemukan penjelasan yang paling
baik dan dapat diandalkan tentang fenomena alam. Selain itu, sains
juga melatih kita untuk berpikir secara kritis dan sistematis.
Penyediaan pendidikan sains yang berkualitas merupakan investasi
strategis bagi pembangunan suatu negara. Melalui pembelajaran sains
yang efektif, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, inovatif yang diperlukan untuk menghadapi

kompleksitas permasalahan dunia nyata.

Literasi sains tidak hanya melibatkan penguasaan konsep-konsep
ilmiah, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pengukuran literasi sains secara
berkala memungkinkan kita untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam sistem pendidikan sains nasional, sehingga dapat
diambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berliterasi sains. Literasi sains adalah
kemampuan seseorang untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki,
membangun pengetahuan baru dari pengalaman, memberikan
penjelasan logis berdasarkan metode ilmiah, menarik kesimpulan dari
fakta ilmiah, dan mengembangkan pemikiran reflektif untuk

memecahkan masalah terkait isu sains (Indra, 2020).



Sains hadir dalam kehidupan sehari-hari kita, mulai dari teknologi
yang kita gunakan hinggga isu-isu lingkungan yang kita hadapi.
Penurunan skor justru menunjukkan perlunya perbaikan dalam
penyampaian materi sains agar lebih relevan dan menarik bagi peserta
didik. Laporan PISA menunjukkan bahwa peringkat Indonesia
menurun 12 hingga 13 poin pada tahun 2022, termasuk dalam literasi
sains. Skor literasi sains Indoesia yang semula 396 pada tahun 2018,

turun menjadi 383 pada tahun 2022 (PISA, 2022).

Gambar 1.Skor Hasil Tes PISA Literasi Sains Peserta didik Indonesia
Tahun 2000-2022
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TAHUN 2000-2022
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Sumber:(Suparya dkk., 2022)

Selanjutnya, hasil survei literasi sains PISA tahun 2022, Indonesia
memperoleh skor 383 dari rata-rata negara OECD 384. Meskipun skor
tersebut turun dari tahun 2018, Indonesia dalam literasi sains naik 6
peringkat. Meski demikian hasil PISA dari tahun ke tahun
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di
Indonesia masih memprihatinkan. Skor yang diperoleh peserta didik
Indonesia selalu berada di bawah rata-rata skor internasional yang
ditetapkan oleh PISA. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik
Indonesia masih kesulitan dalam menerapkan pengetahuan sains yang
mereka miliki untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan

nyata.



Literasi sains menuntut individu untuk terlibat aktif secara aktif dalam
diskusi publik yang berlandaskan pada pemahaman mendalam tentang
sains, keberlanjutan, dan teknologi. Hal ini melibatkan kemampuan
untuk menganalisis informasi ilmiah, merancang eksperimen, serta
mengevaluasi bukti secara kritis guna mendukung pengambilan

keputusan yang rasional.

Rendahnya kemampuan literasi sains memiliki konsekuensi yang luas,
baik pada tingkat individu maupun masyarakat. Individu dengan
literasi sains yang rendah cenderung kurang mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan dan menghadapi tantangan global,
semantara secara kolektif, hal ini dapat menghambat pembangunan
berkelanjutan (Safrizal, 2021). Rendahnya literasi sains dapat
dikaitkan dengan beberapa faktor, diantaranya adalah rendahnya minat
baca peserta didik, kurangnya pengetahuan pendidik tentang
pentingnya literasi sains, serta keterbatasan metode pembelajaran yang
bepusat pada buku teks. Kombinasi faktor-faktor tersebut
mengakibatkan pembelajaran sains menjadi kurang menarik dan

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Aqil, 2017).

Pembelajaran sains yang tidak kontekstual dan rendahnya literasi sains
saling berkaitan dan berdampak negatif terhadap proses pembelajaran.
Untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, perlu dilakukan
upaya untuk menghubungkan konsep-konsep sains dengan kehidupan
nyata, sehingga peserta didik dapat memahami kegunaan dan relevansi

ilmu pengetahuan dalam kehidupan mereka.

Salah satu faktor dominan dalam pengembangan literasi sains adalah
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan belajar. Pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dengan

mengintegrasikan konsep-konsep sains ke dalam konteks kehidupan

nyata (Pratiwi & Rachmadiarti, 2021). Namun kenyataannya masih



banyak pendidik di dalam pembelajaran nya masih berorientasi pada

pendidik dan belum melibatkan peserta didik sepenuhnya secara aktif

menemukan pengetahuan baru dan pengalaman baru. Akibatnya

peserta didik mengalami miskonsepsi konsep-konsep sains di dalam

pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa

pembelajaran yang dilakukan pendidik hanya berfokus pada materi

tanpa memperhatikan pentingnya model, media, atau metode

pembelajaran yang variatif terutama yang melibatkan peserta didik

aktif di dalam pembelajaran sehingga kemampuan literasi sains

peserta didik menjadi rendah.

Tabel 1. Data Hasil STS Ganjil Mata Pelajaran IPAS

Tercapai Belum Tercapai
Kelas | Jomian (>65) (<65)
Jumlah Persentase Jumlah | Persentase
IVA 20 5 25% 15 75%
IVB 20 7 35% 13 65%

Sumber: Data SD Negeri 6 Bandar Jaya

Berdasarkan tabel 3, nilai STS mata pelajaran [IPAS menunjukan

masih banyak peserta didik kelas IV yang belum mencapai KKTP.

Kelas IV A terdapat 5 peserta didik atau 25% yang tercapai dan 15

peserta didik atau 75% yang belum tercapai dari 20 peserta didik.

Kelas IV B terdapat 7 peserta didik atau 35% yang tercapai dan 13

peserta didik atau 65% yang belum tercapai dari 20 peserta didik. Hal

tersebut menunjukan bahwa hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV

SD Negeri 6 Bandar Jaya masih rendah dan belum mencapai KKTP

yang ditentukan di sekolah yaitu 65.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya kaitan yang kuat antara

kemampuan literasi sains dengan prestasi akademik peserta didik.

Literasi sains tidak hanya mempengaruhi kemampuan berpikir peserta

didik, tetapi juga secara langsung berkontribusi pada peningkatan hasil

belajar mereka. Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan

literasi sains terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta



didik (Amelia dkk., 2023; Nugraha, 2022; Nasution dkk., 2023).
Analisis terhadap hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa
tingkat literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Bandar Jaya
masih berada di bawah standar yang diharapkan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang lebih terarah untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik melalui perbaikan proses pembelajaran

sains di sekolah.

Mengingat peran krusial litearsi sains dalam perkembangan
masyarakat, upaya untuk meningkatkan literasi sains di kalangan
masyarakat, khususnya peserta didik, menjadi suatu keharusan dalam
reformasi pendidikan berbasis sains. Tantangan ini menuntut para
pendidik untuk merancang pembelajaran yang secara efektif
mengintegrasikan pengembangan literasi sains ke dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Langkah yang bisa diambil oleh pendidik
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik terlibat secara langsung dan mendapatkan pengalaman

serta pengetahuan yang baru dengan keterlibatan mereka.

Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
model discovery learning dinilai dapat meningkatkan kemampuan
literasi sains. Model discovery learning lebih efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains dibandingkan dengan model
problem based learning, hal ini dikarenakan peserta didik berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang
menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang lebih bermakna.
Selain itu model pembelajaran discovery learning yang menekankan
pada pembelajaran peserta didik aktif dalam menemukan konsep.
Melalui pemanfaatan benda konkret juga akan meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah dasar (Hastuti dkk.,

2023; Gustiani dkk., 2023; Oktobar, 2022).



1.2

1.3.

1.4.

1.5.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Literasi Sains

Peserta didik Sekolah Dasar”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan di latar belakang di atas

terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Peserta didik belum mendapatkan kesempatan lebih untuk terlibat
aktif secara langsung dalam proses pembelajaran dan bersifat
eksploratif dalam proses pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam pembelajaran
kurang bervariatif.

3. Kemampuan literasi sains masih rendah untuk peserta didik kelas

IV SD Negeri 6 Bandar Jaya berdasarkan hasil STS.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, penelitian ini membatasi masalah pada model discovery

learning (X) dengan literasi sains (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“apakah terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning

terhadap literasi sains”?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

discovery learning terhadap literasi sains.



1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi,
menambah wawasan pembaca dan bermanfaat dalam pelaksanaan
pembelajaran IPAS kelas IV SD dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning pada peserta didik kelas IV
sekolah dasar yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan literasi sains, serta mampu menajdi pendorong dan
memberikan dukungan dalam penelitian lebih lanjutan yang

terkait dengan penelitian ini.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut.

a. Peserta didik
Memberikan pengalaman kegiatan belajar yang lebih aktif
untuk peserta didik dalam menemukan pengetahuannya
melalui model pembelajaran discovery learning . Penelitian
ini diharapkan juga mampu meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik melalui aktivitas pembalajran IPAS

muatan [PA.

b. Pendidik
Memberikan wawasan kepada pendidik tentang penggunaan
model discovery learning dalam rangka meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik, mengembangkan
kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, dan sebagai bahan evaluasi

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan profesionalitas



pendidik saat melakukan proses belajar mengajar di dalam

kelas.

Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan efek positif yang bisa
membantu kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran oleh pendidik sehingga kemampuan
literasi sains peserta didik khususnya di SD Negeri 6 Bandar
Jaya dapat meningkat.

Peneliti Lain

Adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
menjadi bahan rujukan oleh peneliti yang akan meneliti
kajian serupa mengenai penggunaan model discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Belajar
Secara keilmuan, belajar dipandang sebagai proses kognitif yang hanya bisa
terjadi jika ada keterbukaan terhadap kondisi tertentu, yang pada akhirnya
akan memicu perubahan tingkah laku atau kecenderungan untuk melakukan
sesuatu (Atmowardoyo, 2023). Kegiatan belajar mengajar mengajar di kelas
merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana pendidik dan peserta

didik bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian.

Belajar adalah proses berinteraksi dengan berbagai situasi yang ada di
sekitar seseorang. Belajar merupakan proses perubahan dalam kepribadian
manusia yang ditunjukkan melalui peningkatan kualitas dan kuantitas
perilaku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan berbagai kemampuan lainnya

(Luh & Ekayani, 2021).

Belajar juga dapat dimaknai sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk
mengubah perilaku seseorang melalui interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Perubahan perilaku yang dihasilkan dari proses belajar ini
bersifat berkelanjutan, bermanfaat, aktif, positif, dan memiliki tujuan yang

jelas (Pane & Dasopang, 2017).

Secara keseluruhan belajar adalah usaha untuk menciptakan perubahan
menetap (permanen) melalui berbagai pengalaman interaksi di lingkungan

sekitar individu tersebut.
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2.1.1 Tujuan Belajar
Tujuan belajar mendeskripsikan perubahan perilaku yang diharapkan
terjadi pada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Komponen-
komponen tujuan belajar ini merupakan hasil-hasil terukur yang ingin

dicapai peserta didik melalui kegiatan belajarnya (Astaman, 2020).

Tujuan belajar yang dicapai melalui pengajaran langsung disebut
dengan instructional effects biasanya berupa pengetahuan dan
keterampilan. Hasil belajar yang muncul sebagai dampak dari proses
pembelajaran disebut dengan nurturant effects, seperti kemampuan
berpikir kritis, sikap terbuka dan demokratis, serta toleransi terhadap
orang lain. Hasil-hasil ini timbul sebagai konsekuensi logis dari
interaksi peserta didik dengan lingkungan belajarnya (Suprijono,

2009).

Melalui belajar, seseorang berupaya mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman untuk dasar mengembangkan diri menjadi individu yang
memiliki wawasan luas dan cakap dalam memecahkan suatu

permasalahan (Herawati, 2018).

Berdasarkan pemaparan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
belajar bertujuan untuk mengembangkan individu berwawasan luas
dan cakap memecahkan masalah melalui perolehan pengetahuan dan
pengalaman, serta pembentukan karakter dan kemampuan berpikir

tingkat tinggi.

2.1.2 Teori Belajar
Teori belajar adalah kumpulan prinsip yang saling terkait dan
menjelaskan berbagai fakta serta temuan yang berhubugan dengan
proses belajar. Implementasi pembelajaran yang menggunakan teori
belajar, langkah-langkah pembelajaran yang tepat dan pemilihan
materi yang sesuai akan memudahkan peserta didik dalam memahami

materi yang dipelajari (Sartika, 2022)
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Berdasarkan beberapa teori belajar yang ada, peneliti mengambil teori
belajar kontruktivisme sebagai teori belajar yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran saat melakukan penelitian di SD Negeri 6
Bandar Jaya. Teori kontruktivisme menekankan pentingnya
membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, dimana
peserta didik terlibat aktif dan memperoleh serta membangun
pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik juga mengaitkan
pengalaman belajar mereka dengan praktik pemecahan masalah secara
langsung, sementara pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dalam

proses pembelajaran tersebut.

Teori kontruktivisme menjelaskan bahwa peserta didik dapat berpikir
untuk menyelesaikan masalah, mencari ide, dan membuat keputusan.
Karena mereka terlibat langsung dalam membangun pengetahuan
baru, pemahaman mereka menjadi lebih mendalam dan mereka
mampu menerapkannya dalam berbagai situasi. Selain itu, keterlibatan

aktif peserta didik membuat mereka mengingat konsep lebih lama.

Kontruktivisme adalah sebuah teori belajar yang berfokus pada
bagaimana peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri.
Teori ini berkaitan erat dengan model pembelajaran penemuan
(discovery learning) dan pembelajaran bermakna (meaningful
learning). Teori kontruktivisme, kegiatan peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif tetapi mereka aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dengan mencoba memahami konsep-konsep baru
dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah mereka

miliki (Mustafa & Roesdiyanto, 2021).

Pembelajaran akan lebih efektif jika peserta didik dapat berinteraksi
langsung dengan objek nyata di sekitar mereka. Penggunaan
teknologi, baik yang membutuhkan internet maupun tidak, serta
beragam sumber lainnya, dapat meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam memahami materi pelajaran (Masgumelar dkk., 2019).
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dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah mereka

miliki (Mustafa & Roesdiyanto, 2021).

Pembelajaran akan lebih efektif jika peserta didik dapat berinteraksi
langsung dengan objek nyata di sekitar mereka. Penggunaan
teknologi, baik yang membutuhkan internet maupun tidak, serta
beragam sumber lainnya, dapat meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam memahami materi pelajaran (Masgumelar dkk., 2019).

2.1.3 Prinsip-prinsip Belajar
Prinsip belajar adalah pedoman atau aturan yang harus diikuti dalam
pelaksanaan kegiatan belajar. Sebagai suatu aturan, prinsip belajar
memiliki peran penting dalam menentukan proses dan hasil belajar

(Hernawan, 2018).

Berbagai teori tentang prinsip-prinsip belajar yang diterangkan oleh
para ahli memiliki kesamaan dan perbedaan. Berbagai prinsip ini,
terdapat beberapa yang relatif umum dan dapat digunakan sebagai
dasar dalam proses belajar, baik oleh pendidik maupun peserta didik
untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip ini

adalah sebagai berikut.

1. Perhatian dan motivasi

2. Keaktifan

3. Keterlibatan langsung/pengalaman

4. Pengulangan

5. Tantangan

6. Perbedaan Individual (Damiati dkk., 2024)

Pendapat lain mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip belajar terdiri
dari:
1. pengalaman belajar yang mendalam dan memiliki arti bagi
kehidupan peserta didik;
minat;
tujuan;
kebutuhan;
komitmen; dan
berambisi tinggi (Akhiruddin dkk., 2019)

SRR
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa prinsip-
prinsip belajar yang efektif menekankan pada fokus dan motivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran, serta memberikan umpan balik dan penguatan atas

tantangan yang mereka hadapi.

2.2 Pembelajaran
Pembelajaran adalah upaya guru untuk menciptakan proses yang
memmungkinkan peserta didik menguasai keterampilan dalam pengetahuan
serta mengembangkan perilaku dan keyakinan mereka (Hanafy, 2014).
Pembelajaran merupakan bentuk ringkas dari kata belajar dan mengajar,
yang mengacu pada proses atau aktivitas belajar mengajar. Dapat dipahami
bahwa pembelajaran sangat berkaitan dengan pengajaran. Pengajaran
merupakan bagian integral dari pembelajaran dan keduanya tidak dapat
dipisahkan. Dimana ada pembelajaran, di situ pasti ada proses pengajaran

(Setiawan, 2017).

Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan pengaturan dan
pengorganisasian lingkungan sekitar peserta didik untuk mendorong mereka
dalam proses belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pemberian
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam menjalani proses

belajarnya (Pane & Dasopang, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang dimaksud dengan pembelajaran
adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik menguasai
keterampilan, pengetahuan, perilaku, dan keyakinan. Istilah ini merujuk
pada proses atau aktivitas belajar mengajar, yang tidak bisa dipisahkan dari
pengajaran. Proses pembelajaran melibatkan pengaturan lingkungan sekitar
peserta didik untuk mendorong mereka dalam belajar, serta pemberian

bimbingan atau bantuan dalam proses tersebut.
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2.2.1 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah salah satu aspek penting dalam
perencanaan pembelajaran, karena tujuan tersebut merupakan hasil
yang ingin dicapai melalui proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran
menggambarkan perilaku yang diharapkan dari peserta didik pada
tingkat dan kondisi tertentu (Setiawan, 2017).
Tujuan pembelajaran merupakan proses perubahan perilaku yang
berdampak positif pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik bagi
individu yang belajar (Herawati, 2018).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan
pembelajaran adalah memunculkan serangkaian perubahan sikap yang
teramati pada peserta didik setelah kegiatan pembelajaran, dengan

arah menuju perbaikan.

2.2.2 Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka adalah sebuah kurikulum pembelajaran yang
lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini
memberikan kebebasan kepada pendidik untuk memilih materi
pelajaran yang lebih relevan dan peserta didik dapat belajar dengan
cara yang lebih sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka. Proyek-
proyek yang dirancang dalam kurikulum merdeka juga tidak terpaku
pada materi pelajaran tertentu, sehingga peserta didik dapat
mengeksplorasi berbagai topik yang menarik (Yulianti dkk., 2022).

Kurikulum merdeka bertujuan agar peserta didik menjadi pribadi yang
beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kreativitas. Selain itu,
kurikulum ini juga ingin membentuk peserta didik menjadi pribadi
yang terus belajar sepanjang hayat dan memiliki karakter yang sesuai

dengan nilai-nilai Pancasila (Wahyudin dkk., 2024).
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Terdapat 4 (empat) karakteristik pembelajaran Kurikulum Merdeka
sebagai berikut.

1. Melalui penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan, kita
dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik dan memonitor kemajuan mereka.

2. Memanfaatkan pemahaman kita tentang peserta didik untuk
menciptakan pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

3. Tujuan utama adalah memastikan bahwa setiap peserta didik
mengalami kemajuan dalam belajar, bukan hanya sekadar
menyelesaikan kurikulum.

4. Kita akan bekerja sama dengan pendidik lain untuk
merefleksikan dan mengevaluasi sejauh mana peserta didik
telah mencapai tujuan pembelajaran (Kemendikbud, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
pembelajaran di kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi yang berpusat pada peserta didik memberikan
kebebasan bagi mereka untuk menggali pengetahuan secara mandiri

kreatif, inovatif, serta membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila.

2.3 Model Pembelajaran Discovery Learning
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah deskripsi tentang proses pembelajaran
yang telah dirancang, diterapkan, dan dievaluasi secara sistematis oleh
pendidik untuk mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran (Aji,
2016). Model pembelajaran merupakan contoh yang dipergunakan
para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan

pembelajaran (Harefa, 2018).

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan
sebagai panduan dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
tutorial serta untuk menentukan berbagai perangkat pembelajaran
seperti buku, film, komputer, kurikulum dan lainnya. Selain itu, model
pembelajaran ini membantu guru atau instruktur dalam merancang
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Afandi,

dkk., 2013).
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat didefinisikan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis untuk mengorganisasi
pengalaman belajar demi mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Model ini berfungsi sebagai panduan bagi perancang dan pengajar

dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

2.3.2 Pengertian Model Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif di kelas melalui proses
penemuan dan penyelidikan, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih
lama tertanam dalam ingatan peserta didik (Pangesti & Radia, 2021).
Model discovery learning adalah metode dimana siwa perli dilatih
untuk menemukan konsep atau teori yang relevan dengan materi yang

diajarkan (Rahmayani, 2019).

Discovery Learning adalah sebuah model pembelajaran yang
digunakan untuk mengembangkan metode belajar aktif peserta didik
melalui penemuan dan penyelidikan konsep pembelajaran mereka
sendiri. Hasil yang diperoleh dari metode ini cenderung lebih tahan
lama dalam ingatan peserta didik. Model pembelajaran ini juga
merupakan pendekatan kognitif yang menuntut pendidik untuk
menciptakan situasi belajar yang kreatif, sehingga peserta didik dapat
belajar secara aktif dan menemukan pengetahuan mereka sendiri

(Hosnan, 2014).

Selain itu, model pembelajaran discovery learning juga mampu
mengorganisir, mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah melalui penemuan individu.
Dengan menerapkan model pembelajaran ini, peserta didik akan
menjadi lebih aktif dan mandiri dalam memahami berbagai konsep

pembelajaran (Wulan dkk., 2021).
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Menurut beberapa pendapat di atas dapat diartikan bahwa model

discovery learning merupakan model pembelajaran yang mendorong

peserta didik untuk secara aktif menemukan dan menyelidiki konsep-

konsep pembelajaran secara mandiri. Melalui proses penemuan ini,

pengetahuan yang diperoleh cenderung bertahan lama dalam ingatan

peserta didik. Selain itu, model ini juga mampu mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kreativitas

peserta didik.

2.3.3 Tujuan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Dalam proses penemuan, peserta didik memiliki kesempatan
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Melalui pembelajaran berbasis penemuan, peserta didik belajar
mengidentifikasi pola dalam situasi konkret dan abstrak, serta
menarik kesimpulan dari informasi tambahan yang disediakan.
Peserta didik juga merumuskan strategi tanya jawab yang jelas
dan menggunakan tanya jawab untuk mendapatkan infromasi
yang bermanfaat dalam penemuan.

Pembelajaran berbasis penemuan membantu peserta didik
mengembangkan kerja sama yang efektif, saling berbagi
informasi, serta mendengarkan dan memanfaatkan ide
temannya.

Beberapa fakta menunjukkan bahwa keterampilan, konsep, dan
prinsip yang dipelajari melalui penemuan memiliki makna
yang lebih mendalam.

Keterampilan yang dipelajari melalui metode penemuan dalam
beberapa kasus lebih mudah diadaptasi untuk aktivitas baru
dan diterapkan dalam situasi belajar yang berbeda (Hosnan,

2014).
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Selanjutnya beberapa tujuan spesifik dari model discovery learning,

yakni sebagai berikut:

1.

Model penemuan (discovery), peserta didik memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran. Fakta menunjukkan bahwa partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran meiningkat saat model penemuan
diterapkan. Melalui pembelajaran berbasis penemuan, peserta
didik belajar mengidentifikasi pola dalam situasi konkret dan
abstrak, serta sering kali memprediksi (extrapolate) informasi
tambahan yang diberikan.

Peserta didik juga belajar menyusun strategi tanya jawab yang
jelas dan memantfaatkan tanya jawab tersebut untuk
mendapatkan informasi yang bermanfaat dalam proses
penemuan.

Pembelajaran berbasis penemuan membantu peserta didik
mengembangkan kerja sama yang efektif, berbagi informasi,
serta mendengarkan dan memanfaatkan ide-ide orang lain.
Beberapa bukti menunjukkan bahwa keterampilan, konsep,
dan prinsip yang dipelajari melalui penemuan memiliki makna
yang lebih dalam.

Keterampilan yang dipelajari dalam situasi penemuan sering
kali lebih mudah diterapkan pada aktivitas baru dan digunakan
dalam situasi pembelajaran yang berbeda (Sudarmanto dkk.,

2021).

Model discovery learning dirancang untuk mengembangkan berbagai

kompetensi peserta didik, baik kognitif maupun psikomotorik. Selain

mendorong peserta didik untuk aktif belajar, model ini juga bertujuan

untuk membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis,

pemecah, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam

berbagai situasi (Rochim, 2014).
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Berdasarkan beberapa paparan tujuan model discovery learning di atas
dapat di pahami bahwa model discovery learning bertujuan untuk
mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik secara holistic.
Melalui proses penemuan mandiri, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara mendalam, tetapi juga melatih

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah dan kerja sama.

2.3.4 Karakteristik Model Discovery Learning
Discovery learning memiliki karakteristik seperti
mengkonsolidasikan, fokus pada peserta didik, dan melibatkan
investigasi dalam menangani masalah. Beberapa karakteristik
utamanya adalah 1) Pembelajaran berfokus pada peserta didik 2) Guru
berperan sebagai fasilitator 3) Ada hubungan yang kuat antara
pendidik dan peserta didik 4) Peserta didik diarahkan untuk
memecahkan dan menemukan pengetahuan sendiri 5) Kegiatan yang
menggabungkan pengetahuan baru dengan yang sudah ada 6)
Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik 7) Mengandung
kegiatan saintifik seperti mengamati, bertanya, mencoba, menalar, dan

mengkomunikasikan (Wati & Efendi, 2022).

Model pembelajaran ini juga memiliki tiga karakteristik utama.
Pertama, guru berperan sebagai pemandu yang membimbing peserta
didik dalam belajar. Kedua, peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga berperan aktif seperti ilmuwan dalam mencari,
mengolah, dan menyimpulkan data. Ketiga, materi pembelajaran
disajikan dengan cara yang menantang peserta didik untuk
mengumpulkan, membandingkan mengklasifikasikan, menganalisis,
dan menarik kesimpulan dari informasi yang mereka dapatkan

(Sudarmanto dkk., 2021).

Salah satu ciri khas model discovery learning adalah penekanan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Peserta didik

diajak untuk mengeksplorasi konsep-konsep baru secara mandiri
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melalui langkah-langkah seperti merumuskan masalah,
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan (Hosnan, 2014).

Dilihat dari beberapa karakteristik yang sudah di paparkan di atas
maka, karakteristik dari model discovery learning adalah model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang membimbing

peserta didik dalam proses penemuan pengetahuan secara mandiri.

2.3.5 Langkah-langkah Model Discovery Learning

Sintaks Discovery Learning terdiri dari stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi

(Muliyati dkk., 2018).

Model discovery learning menggunakan pendekatan langkah demi
langkah yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
penemuan pengetahuan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pemberian
rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data,

verifikasi, dan penarikan kesimpulan (Marisya & Sukma, 2020).

Adapun langkah-langkah model discovery learning adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Sintaks Model Discovery Learning

No Sintaks Perilaku Pendidik
1. | Stimulation (Pemberian Pendidik berperan aktif dalam memicu
Rangsangan) semangat belajar peserta didik dengan

memberikan tugas membaca, mengajukan
pertanyaan, dan kegiatan lain yang
mengarahkan peserta didik pada pemecahan

masalah.

2. | Problem Statement Pendidik memberikan kesempatan kepada
(Pernyataan/identifikasi peserta didik untuk mengamati dan mencatat
masalah) berbagai peristiwa atau kejadian yang

berkaitan dengan materi pelajaran.

3 | Data Collection Untuk membuktikan hipotesis yang telah
(Pengumpulan Data) dibuat, peserta didik diberikan kesempatan

untuk mencari berbagai bukti. Mereka dapat
mencari informasi dari buku, mengamati objek
secara langsung, mewawancarai orang yang
ahli, atau melakukan percobaan sendiri.
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Lanjutan Tabel 2. Sintaks Model Discovery Learning

4

Data Processing (Pengolahan
Data)

Peserta didik akan mengolah data yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti bacaan,
wawancara, dan observasi. Data-data ini akan
dikelompokkan, disusun, dan dianalisis secara
mendalam. Proses pengolahan data ini
melibatkan kegiatan seperti pengkodean,
kategorisasi, dan perhitungan.

Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini, peserta didik akan
memeriksa kembali dugaan awal yang telah
mereka buat dengan cermat. Mereka akan
membandingkan dugaan tersebut dengan hasil
analisis data yang telah dilakukan sebelumnya.

Generalization (Menarik
kesimpulan/generalisasi)

Setelah melakukan verifikasi, peserta didik
akan menarik kesimpulan yang berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang serupa.
Kesimpulan ini didasarkan pada hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Sumber: (Sudarmanto dkk, 2021)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penulis akan

melaksanakan penelitian menggunakan sintaks atau langkah-langkah

berdasarkan pendapat Sudarmanto dkk (2021). Sintaks tersebut lebih

mudah dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran IPAS khususnya

muatan [PA, karena langkah-langkahnya menekankan proses sains,

seperti perumusan hipotesis, pengumpulan data melalui percobaan,

pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan.

2.3.6 Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Model discovery learning memiliki keunggulan di dalam

penerapannya di dalam pembelajaran yaitu:

1.
2.
3.

4.

melatih peserta didik belajar secara mandiri

melatih kemampuan bernalar peserta didik

melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk menemukan sendiri dan;
memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain (Sartono,

2019).

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan seperti:

1. Membantu peserta didik mengembangkan dan menyempurnakan

kemampuan berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah
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. Model ini menghasilkan pemahaman yang mendalam, ingatan yang
kuat, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam
berbagai konteks.

. Menumbuhkan minat belajar peserta didik karena mereka merasa
puas saat berhasil menemukan jawaban atau solusi. Model ini
memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk belajar sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan mereka masing-masing.

. Mendorong peserta didik untuk jadi pembelajar yang mandiri dan
bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri.

. Model ini membantu peserta didik membangun kepercayaan diri
karena mereka belajar untuk bekerja sama dan saling mendukung
satu sama lain.

. Model ini menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, di mana
pendidik dan peserta didik sama-sama berperan sebagai pembelajar
dan peneliti.

. Model ini membantu peserta didik mengatasi keraguan dan
menemukan kepastian dalam pembelajaran.

. Peserta didik akan memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap
materi pelajaran.

. Membantu peserta didik menyimpan informasi dalam ingatan
jangka panjang dan menerapkannya dalam situasi yang berbeda

(Sudarmanto dkk, 2021).

Kekurangan dari model discovery learning yaitu menyita banyak

waktu karena mengubah cara belajar yang biasa digunakan, model ini

kurang efisien untuk kelas besar karena membutuhkan banyak waktu

untuk membantu setiap peserta didik menemukan jawaban atas

permasalahan yang diberikan (Sartono, 2019).

Adapun kekurangan dari model ini adalah sebagai berikut:

1. Model ini menganggap semua peserta didik sudah siap belajar hal-

hal yang sulit. Peserta didik yang kurang pintar akan kesulitan dan

frustasi.
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2. Model pembelajaran ini kurang efektif untuk kelas besar karena
proses menemukan solusi masalah membutuhkan waktu yang
cukup lama.

3. Kebiasaan peserta didik dan pendidik dengan model pembelajaran
sebelumnya dapat menghambat penerapan model pembelajaran
baru ini. Model pembelajaran discovery ini sangat efektif dalam
mengembangkan pemahaman konseptual, namun kurang
memberikan perhatian pada aspek-aspek lain seperti keterampilan,

sikap, dan nilai (Sudarmanto dkk, 2021).

Model discovery learning membantu peserta didik memecahkan
masalah, meningkatkan daya ingat dan pemahaman materi. Hal ini
dikarenakan model tersebut menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, di mana informasi diperoleh mandiri melalui
penemuan, sehingga lebih bermakna dan mudah diserap

Meskipun penerapan model tersebut memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan
kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi peserta didik
dalam

kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal peserta

didik agar pembelajaran dapat berjalan optimal.

2.4 Kemampuan Literasi Sains
2.4.1 Definisi Literasi Sains
PISA mendefinisikan literasi sains sebagai berikut
“scientific literacy as the capacity to engange with science-
related issues and to apply scientific knowledge and skills in
real-world contexts. Scientifically literate individuals are able to
explain scientific phenomena, conduct scientific inquiry, and

interpret scientific evidence” (PISA, 2022).

Literasi sains merupakan kompetensi inti yang perlu dimiliki oleh

peserta didik di pembelajaran abad 21. Kemampuan untuk memahami
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proses ilmiah dan menginterpretasi informasi ilmiah secara kritis
sangatlah penting untuk menghadapi tantangan di abad ke-21. Literasi
sains memungkinkan individu untuk berpikir secara rsional,
mengambil keputusan yang informatif, dan menjadi warga negara

yang aktif (Izzatunnisa dkk., 2019).

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami
konsep-konsep ilmiah, menjalankan proses ilmiah dalam mencari
solusi masalah dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti-

bukti ilmiah untuk memahami fenomena alam (Arlis dkk., 2020).

Berdasarkan beberapa paparan pendapat di atas yang dimaksud
dengan literasi sains adalah kemampuan mendasar yang mencakup
pemahaman konsep-konsep ilmiah, penerapan proses ilmiah dalam
kehidupan nyata, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti-
bukti ilmiah. Literasi sains juga tidak hanya terbatas pada pengetahuan
tentang fenomena alam, tetapi juga mencakup kesadaran akan peran

sains dan teknologi dalam membentuk dunia kita.

2.4.2 Indikator Literasi Sains
Gormally dkk., telah mengidentifikasi beberapa indikator penting
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik. Indikator ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
kemampuan memahami informasi ilmiah hingga kemampuan
menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
adalah indikator literasi sains yang dikembangkan oleh (Gormally

dkk., 2012).

Tabel 3. Indikator Literasi Sains Menurut Gormally dkk., 2012

No Kompetensi Ilmiah Indikator
yang Diukur dalam
Literasi Sains

1. | Mengidentifikasi isu-isu | 1. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang
(masalah) ilmiah valid (misalnya pendapat atau teori untuk
mendukung hipotesis.
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Lanjutan Tabel 3. Indikator Literasi Sains Menurut Gormally dkk.,

2012

2. | Menjelaskan
fenomena ilmiah

2. Melakukan penelusuran literatur yang efektif
(misalnya mengevaluasi validitas sumber dan
membedakan diantara tipe sumber-sumber
tersebut).

3. Memahami elemen-elemen dalam desain
penelitian.

4. Membuat grafik secara tepat dari data

5. Memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif, termasuk statistik
dasar (misalnya menghitung rata-rata,
probabilitas, presentase, frekuensi).

6. Memahami dan menginterpretasikan statistik
dasar (menginterpretasi kesalahan,
memahami kebutuhan untuk analisis statistik)

3. | Menggunakan bukti
ilmiah

7. Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.

Sumber: (Gormally dkk., 2012)

Program for International Student Assessment (PISA) 2019

mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan individu untuk

terlibat dalam isu-isu yang berkaitan dengan sains dan ide-ide sains,

sebagai warga negara yang reflektif. Berikut adalah indikator literasi

sains yang dikembangkan oleh PISA, 2019.

Tabel 4. Indikator Literasi Sains Menurut OECD, 2019

Indikator Aspek
Kompetensi

Sub Indikator Aspek Kompetensi

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah

. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah

secara tepat.

Mengidentifikasi, menggunakan, dan
menghasilkan model atau gambaran yang
bersifat menjelaskan.

. Membuat prediksi dan memberikan alasannya

dengan tepat.

Mengajukan hipotesis yang bersifat
menjelaskan.

Menjelaskan implikasi pengetahuan sains dalam
kehidupan.

Merancang dan
mengevaluasi
penyelidikan ilmiah

N —

Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah.

. Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara yang

bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah.
Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah.

Mengeveluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah.

Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana
ilmuwan memastikan keabsahan data,
memberikan penjelasan yang objektif, dan
menyimpulkan penjelasan tersebut.
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Lanjutan Tabel 4. Indikator Literasi Sains Menurut OECD

Menafsirkan data dan 1. Mengubah data dari satu bentuk ke bentuk

bukti secara ilmiah lainnya.

2. Menganalisa dan menafsirkan data dan menarik
kesimpulan yang tepat.

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan
dalam wacana yang berhubungan dengan sains

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan
pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak
didasarkan pada bukti ilmiah/teori.

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari
berbagai sumber.

Sumber: (OECD, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Sya’ban dan Wilujeng menyoroti
pentingnya peningkatan literasi sains peserta didik, terutama dengan
menghubungkan konsep-konsep sains dengan konteks lokal. Peneliti
mengembangkan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan
literasi sains peserta didik yang didasarkan pada pemahaman bahwa
literasi sains tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan faktual,
tetapi juga kemampuan untuk menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Berikut ini adalah indikator literasi sains yang

dikembangkan oleh (Sya'ban & Wilujeng, 2016).

Tabel 5. Indikator Literasi Sains Menurut Sya'ban & Wilujeng, 2016

Aspek Literasi sains Indikator
Konsep-konsep sains Memahami suatu konsep.

Menggunakan konsep besaran dan pengukuran.
Proses-proses sains Mengenali pertanyaan ilmiah.

Menarik kesimpulan dari penyelidikan ilmiah.
Situasi dan Ranah Mengaplikasikan dari suatu konsep pada
Aplikasi kehidupan sehari-hari

Sumber: (Sya'ban & Wilujeng, 2016)

Berdasarkan beberapa uraian ahli mengenai indikator literasi sains di
atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan indikator literasi sains
menurut Gormally dkk. Dikarenakan indikator literasi sains yang
dikembangkan oleh Gormally lebih sistematis, relevan dengan praktik

sains, dan mudah dioperasionalkan.
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2.4.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Literasi Sains
Kualitas literasi sains peserta didik tidak hanya ditentukan oleh faktor
internal seperti motivasi dan minat, tetapi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor eksternal, terutama kualitas pembelajaran di
sekolah. Metode pengajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta
dukungan dari lingkungan sekolah secara keseluruhan memiliki peran
krusial dalam membentuk kemampuan literasi sains peserta didik.

(Jufrida dkk., 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat terhadap sains,
motivasi belajar, strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik, serta
ketersediaan fasilitas sekolah merupakan faktor-faktor yang turut
memengaruhi kemampuan literasi sains peserta didik (Hidayah dkk.,

2019).

Mengacu pada beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa
kemampuan literasi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk psikologis dan lingkungan keluarga. Namun, penelitian ini
akan berfokus pada faktor sekolah, khususnya metode pembelajaran,
untuk mengidentifikasi pendekatan yang paling efektif dalam
pengajaran IPA di sekolah dasar.

2.5 Pembelajaran IPAS

2.5.1 Pengertian Pembelajaran IPAS
IPAS adalah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda

mati, dan hubungan antara keduanya, serta bagaimana manusia hidup

dan berinteraksi dengan lingkungannya (Kemendikbud, 2022).

Pembelajaran IPAS berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan kognitif peserta didik, termasuk kemampuan observasi,
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Selain itu, IPAS juga
menanamkan sikap ilmiah yang menjunjung tinggi nilai-nilai

keobjektifan dan rasionalitas. Perkembangan ilmu pengetahuan telah
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memberikan dampak yang signfikan terhadap kemajuan teknologi dan

peningkatan kualitas hidup manusia (Yuniati, 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang dimaksud dengan
pembelajaran IPAS adalah studi sistematis tentang fenomena alam
yang didapatkan melalui proses observasi dan eksperimen. Melalui
IPAS, peserta didik dapat memahami dunia sekitar dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan masalah serta

mengembangkan teknologi.

2.5.2 Tujuan Pembelajaran IPAS
Tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum ini yakni
mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif,
mengembangkan keterampilan inkuiri, mengenal diri sendiri dan
lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman

konsep IPAS (Agustina dkk., 2022).

Tujuan utama pembelajaran IPAS adalah melatih peserta didik untuk
bertanya, mencari tahu, dan memahami berbagai fenomena alam dan
sosial. Selain itu, IPAS juga bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan dan konsep peserta didik tentang dunia sekitarnya (R.
Rahman & Fuad, 2023).

Tujuan utama IPAS di kurikulum merdeka adalah menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik, melatih mereka untuk bertanya dan mencari
jawaban, serta membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah.
Pembelajaran IPAS menekankan pada kegiatan praktek langsung yang

meniru cara kerja para ilmuwan (Palupi & Husamah, 2023).

Tujuan pembelajaran IPAS dalam konteks Profil Pelajar Pancasila
adalah:

1. Memupuk rasa ingin tahu: Terhadap alam semesta dan
fenomena di sekitarnya.

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Untuk
memecahkan masalah dan mengambil keputusan.
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3. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan: Dengan menjaga dan
melestarikan alam.
4. Membentuk karakter Pelajar Pancasila: Yang berkarakter,
berakhlak mulia, dan cinta tanah air.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dimengerti bahwa
melalui pemebalajaran IPAS, peserta didik diharapkan dapat berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap alam semesta. Selain itu pembelajaran [PAS juga bertujuan

untuk membentuk profil Pelajar Pancasila yang berkarakter, peduli

lingkungan, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual mengenai hubungan teori
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Sugiyono, 2020). Pembelajaran sains untuk peserta didik harus
disesuaikan dengan cara belajar mereka agar dapat memahami konsep sains
dengan baik. Pendidik sebaiknya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka
tentang sains melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan melibatkan
peserta didik aktif secara langsung. Salah satu model pembelajaran yang
tepat digunakan dalam pembelajaran literasi sains adalah model discovery

learning.

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif di kelas melalui proses penemuan dan
penyelidikan, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih lama tertanam dalam

ingatan peserta didik (Pangesti & Radia, 2021).

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk secara aktif mencari tahu dan menemukan
sendiri pengetahuan melalui pengalaman langsung. Model discovery

learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif

terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan
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pemikiran dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Melalui model
discovery learning pembelajaran sains menjadi lebih menarik dan bermakna
bagi peserta didik karena mereka dapat melakukan eksperimen dan
penyelidikan secara langsung. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik.

X Y

v

Gambar 2. Kerangka Pikir

Keterangan
X = Model discovery learning
Y = Kemampuan literasi sains

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho, = Tidak terdapat pengaruh model discovery learning
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains
peserta didik sekolah dasar.

H. = Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik

sekolah dasar.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang diginakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian

kuantitatif eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Adapun

desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non equivalent control

group design. Desain ini melibatkan dua kelompok kelas yaitu kelompok

kelas control dan kelompok kelas eksperimen. Kedua kelompok tersebut

akan mendapatkan perlakuan yang berbeda, tetapi materi ajar yang

diberikan tetap sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan

menggunakan model discovery learning, sedangkan kelas kontrol atau kelas

pengendali adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model

pembelajaran oleh pendidik sekolah penelitian.

O1 X 02

O3 O4

Keterangan

O1 Pretest pada kelompok eksperimen

0} Posttest pada kelompok eksperimen

O3 Pretest pada kelompok kontrol

O4 Posttest pada kelompok kontrol

X Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di kelas IV A dan IV B SD Negeri 6 Bandar
Jaya yang beralamatkan di Jalan Jatayu Lingkungan III, Bandar Jaya Timur,
Kec. Terbanggi Besar, Kab. Lampung Tengah, Lampung 34162. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran

2024/2025.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Bandar Jaya Tahun
Pelajaran 2024/2025. Peserta didik berjumlah 40 orang yang terdiri
dari kelas IV A sebanyak 20 peserta didik dan IV B sebanyak 20
peserta didik.

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel adalah sekelompok kecil yang mewakili
jumlah dan karakteristik (Sugiyono, 2020). Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non
probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling yaitu
teknik pegumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini
digunakan karena peneliti ingin berfokus pada peningkatan hasil
belajar IPAS di mana perbandingan kelas eksperimen dan kelas

kontrol didasarkan pada perbandingan nilai hasil STS IPAS peserta
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didik kelas IV A lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV B.
Sampel yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6. Data Jumlah Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa Keterangan

IVA 20 Kelas Eksperimen

IVB 20 Kelas Kontrol
Jumlah 40

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan data peserta didik kelas [V SD
Negeri 6 Bandar Jaya TP. 2024/2025.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian adalah atribut, atau nilai dari suatu objek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dianalisis lebih jauh (Sugiyono, 2020). Penelitian ini memiliki dia variabel,

yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

3.4.1 Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau tumbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2020). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
discovery learning (X).

3.4.1 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains peserta

didik sekolah dasar (Y).

Definisi Konseptual dan Operasional Penelitian
3.5.1 Definisi Konseptual
1. Model Pembelajaran Discovery Learning (X)
Model pembelajaran discovery learning merupakan model

pembelajaran yang menggunakan pendekatan efektif dalam
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memberikan pengalaman belajar langsung, konkret, dan bermakna

bagi peserta didik.

2. Literasi Sains (Y)
Literasi sains adalah kemampuan mendasar yang mencakup
pemahaman konsep-konsep ilmiah, penerapan proses ilmiah dalam
kehidupan nyata, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti-
bukti ilmiah. Literasi sains juga tidak hanya terbatas pada
pengetahuan tentang fenomena alam, tetapi juga mencakup
kesadaran akan peran sains dan teknologi dalam membentuk dunia

kita.

3.5.2 Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Discovery Learning (X)

Model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan efektif dalam
memberikan pengalaman belajar langsung, konkret, dan bermakna
bagi peserta didik. dalam pelaksanaan pembelajaran model
pembelajaran discovery learning memiliki langkah-langkah,
diantaranya adalah Stimulation (pemberian rangsangan), Problem
Statement (Pernyataan/identifikasi masalah), data collection
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), generalization (menarik kesimpulan atau
generalisast).

Tabel 7.Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Discovery Learning

No Dimensi Deskripsi Kegiatan Teknik Instrumen
Penilaian
1. Stimulation Pendidik memberikan Observasi Lembar
(pemberian stimulasi terkait topik Observasi
rangsangan) pembelajaran yaitu
Topik A —

“Transformasi Energi
di Sekitar Kita”.

2. Problem Pendidik melakukan Observasi Lembar
Statement diskusi terkait Observasi
(pernyataan/identi | permasalahan yang
fikasi masalah) sudah di identifikasi
oleh peserta didik




35

Lanjutan tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Discovery

Learning

3. Data Collecting

(pengumpulan
data)

Pendidik memfasilitasi
dan membimbing
kegiatan praktikum
peserta didik sesuai
instruksi yang tertera
pada LKPD.

Observasi

Lembar
Observasi

4. Data Processing
(pengolahan data)

Pendidik membimbing
peserta didik
mendiskusikan
pertanyaan pada setiap
percobaan dan menulis
hasilnya di lembar
kerja.

Observasi

Lembar
Observasi

5. Verification
(pembuktian)

Pendidik membuktikan
apakah hasil/jawaban
yang ditemukan
peserta didik sesuai
atau tidak

Observasi

Lembar
Observasi

6. Generalization
(menarik
kesimpulan)

Pendidik memberikan
kesimpulan atas hasil
yang sudah didapatkan
oleh peserta didik.

Observasi

Lembar
Observasi

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Sudarmanto dkk., 2021

Selanjutnya, selain menilai keterlaksanaan model discovery learning

yang diterapkan peneliti juga merancang lembar observasi keaktifan

peserta didik. Berikut adalah kisi-kisi keaktifan peserta didik

Tabel 8. Kisi-kisi lembar observasi keaktifan peserta didik

No Dimensi Indikator Teknik | Instru
Penilai men
an

1. Stimulation ¢ Memberikan argumen terkait Observ | Lembar
(pemberian stimulasi yang diberikan oleh asi Observ
rangsangan) pendidik. asi

2. Problem ¢ Mengidentifikasi masalah yang Observ | Lembar
Statement disajikan oleh pendidik di dalam asi Observ
(pernyataan/i kelompoknya. asi
dentifikasi
masalah)

3 Data o Melakukan praktik sesuai dengan Observ | Lembar
Collecting instruksi yang tertera di dalam asi Observ
(pengumpula LKPD asi
n data)

4 Data e Mengolah data yang sudah Observ | Lembar
Processing didapatkan dari praktik yang sudah asi Observ
(pengolahan dilakukan asi
data)

5 Verification e Membandingkan hasil pengamatan | Observ | Lembar
(pembuktian) berdasarkan hasil dari praktik yang asi Observ

sudah dilakukan sebelumnya asi
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Lanjutan tabel 8. Kisi-kisi lembar observasi keaktifan peserta

didik
6 | Generalizatio | e Menarik kesimpulan dan Observ | Lembar
n (menarik berargumen terkait pengamatan asi Observ
kesimpulan) yang sudah dilakukan asi

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Sudarmanto dkk.,2021

Selanjutnya penilaian keterlaksanaan model dan keaktifan peserta

didik merujuk pada pengkategorian berikut.

Tabel 9. Panduan pengkategorian keterlaksanaan model
pembelajaran dan aktifitas peserta didik

No Interval Presentase Kategori
1 > 81,25% Mampu
2 62,5 —81,24% Cukup Mampu
3 43,75 - 62,49% Kurang Mampu
4 <43,75% Tidak Mampu

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025.

. Literasi Sains (Y)

Literasi sains adalah kemampuan mendasar yang mencakup
pemahaman konsep-konsep ilmiah, penerapan proses ilmiah dalam
kehidupan nyata, serta pengambilan keputusan berdasarkan bukti-
bukti ilmiah. Keterampilan proses sains memiliki 7 komponen
diantaranya adalah (1) Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid,
(2) Melakukan penelusuran literatur yang efektif, (3) Memahami
elemen-elemen dalam desain penelitian, (4) Membuat grafik secara
tepat dari data, (5) Memecahkan masalah menggunakan keterampilan
kuantitatif, termasuk statistik dasar, (6) Memahami dan
menginterpretasikan statistik dasar, (7) Melakukan inferensi, prediksi,
dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif (Gormally

dkk., 2012).

Tabel 10.Kisi-kisi Kemampuan Literasi Sains

Kompetensi Indikator Jumlah Nomor
Literasi Sains Soal Soal
Mengidentifikasi | Mengidentifikasi pendapat 2 1,2
isu-isu (masalah) | ilmiah yang valid (misalnya
ilmiah pendapat atau teori untuk

mendukung hipotesis.
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Menjelaskan
fenomena ilmiah

Melakukan penelusuran
literatur yang efektif (misalnya
menguji validitas informasi
dari berbagai sumber dan
memilahnya berdasarkan
kategori tertentu.

3

3,6,11

Memahami elemen-elemen
desain penelitian

54,12

Membuat grafik secara tepat
berdasarkan data.

7,13

Memecahkan masalah
menggunakan keterampilan
kuantitatif, termasuk statistik
dasar (Contohnya, melakukan
perhitungan rata-rata,
probabilitas, persentase, dan
frekuensi.)

Memahami dan
menginterpretasikan statistik
dasar (menginterpretasikan
kesalahan, memahami
kebutuhan untuk analisis
statistik)

9,15

Menggunakan
bukti ilmiah

Melakukan inferensi, prediksi
dan penarikan kesimpulan
berdasarkan data kuantitatif.

10,14,

Total

15

15

Sumber: Analisis peneliti merujuk pada teori Gormally dkk., 2012

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah rangkaian langkah-langkah sistematis yang

diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data guna menajwab pertanyaan

penelitian atau menguji hipotesis. Prosedur penelitian memfasilitasi peneliti

dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data guna menjawab

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Prosedur penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 11. Tahap Penelitian

Tahap Kegiatan

Tahap Persiapan a. Melakukan penelitian pendahuluan.

b. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol
dan eksperimen, yaitu peserta didik SD Negeri 6 Bandar
Jaya kelas IV A dan IV B yang berjumlah masing-masing 20

peserta didik.

. Merumuskan permasalahan.

. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Merumuskan hipotesis.

Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrument.

. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk
mengetahui instrumen yang disusun valid serta reliabel atau
tidak.

Tahap Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pelaksanaan b. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen

menggunakan perlakuan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Sedangkan, kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahap Akhir a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar

sains dengan model discovery learning pada pretest dan
posttest.

b. Menyusun laporan hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

Sumber: Analisis Peneliti

B0 rho oo

®

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Data yang diperoleh

akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji

hipotesis yang telah diajukan.

3.7.1 Teknik Tes
Teknik tes adalah metode penilaian yang menggunakan instrumen tes
untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum (pretest)
pembelajaran dan sesudah (posttest). Tes adalah instrumen penilaian
yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik. Tes dapat berupa serangkaian tugas yang dirancang untuk
memperoleh informasi mengenai tingkat penguasaan materi pelajaran
(Sugiyono, 2020). Dengan demikian, setiap butir soal harus
dirumuskan secara tepat dan sejalan dengan kisi-kisi soal yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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Teknik tes berupa tes uraian digunakan untuk mengukur peningkatan

literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Bandar Jaya setelah

penerapan model pembelajaran discovery learning.

3.7.2 Teknik Non Tes

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung objek atau subjek
penelitian untuk memperoleh data yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data secara langsung dari berbagai aspek
kehidupan sekolah, termasuk kondisi fisik sekolah, proses
pembelajaran, dan perilaku peserta didik (Sandu Siyoto, 2015) di
SD Negeri 6 Bandar Jaya.

b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti
dokumen, buku, dan laporan. Selain itu, peneliti juga menggunakan
teknik fotografi untuk mendokumentasikan kegiatan yang

berlangsung (Sandu Siyoto, 2015).

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah
penelitian. Peneliti memanfaatkan instrumen ini sebagai sarana untuk
mengumpulkan data penelitian (Rahman dkk., 2023). Instrumen sebagai alat
evaluasi dikatakan memiliki kualifikasi baik apabila mampu mengevaluasi
sesuatu dengan hasil seperti keadaan yang diharapkan (Arikunto, 2018).
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen tes dan
non tes.
1. Instrumen Tes
Tujuan pemilihan instrumen tes adalah untuk mengukur peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah penerapan model discovery learning.

Tes yang digunakan terdiri dari 2 jenis, yaitu tes awal (pretest) dan tes
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akhir (posttest). Instrumen tes ini dirancang sedemikian rupa untuk
menilai efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik. Tes terdiri dari soal-soal
berbentuk uraian yang dirumuskan sesuai dengan TP (tujuan

pembelajaran) dan disesuaikan dengan indicator literasi sains.

2. Instrumen Non Tes
Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrument non-tes
untuk mengamati aktivitas pembelajaran peserta didik dan mengukur
keterlaksanaan model doscovery learning berdasarkan tahapan-
tahapannya. Pengukuran keterlaksanaan model discovery learning dalam
lembar observasi ini diukur menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2020).

Skala Likert menggunakan interval dari 1-4 dengan kriteria skor sebagai

berikut.

1 = Tidak mampu
2 = Kurang mampu
3 = Cukup mampu
4 = Mampu

3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes
3.9.1 Uji Validitas

Instrumen yang telah dikembangkan selanjutnya dievaluasi
validitasnya. Validitas merupakan indikator sejauh mana instrumen
tersebut akurat dalam mengukur konsep yang ingin diukur (Sugiyono,
2020).
_ nQXY)-QXY)(XY)
Tey = 2 2 2 2
VInZx2-EX)7HNEY 2 -(E1)?)

Keterangan:

rxy =  Koefisien antara variabel X dan'Y
n = Jumlah responden

>X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y

>XY = Total perkalian X dan'Y

>X? = Total kuadrat skor variabel X
yY? Total kuadrat skor variabel Y

Sumber: (Arikunto, 2018).
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Kriteria pengujian apabila
Thitung > Ttabel dengan o = 0,05 maka item soal dinyatakan valid.

Sebaliknya, apabila rhiwng < rtabel dengan o = 0,05 maka item soal

dinyatakan tidak valid.
Tabel 12. Klasifikasi Validitas
Koefisien Korelasi Kategori

0,00 -0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Arikunto, 2018)

Instrumen tes yang telah diuji validitas kemudian hasil tersebut
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26 dan
Microsoft Excel. Uji validitas IBM SPSS menggunakan rumus Pearson
Correlation dengan nilai Sig. (2-tailed) > 0,05.

Tabel 13. Rekapitulasi hasil uji validitas

Butir Soal Kriteria
1,2,4,5,8,9,11,13,14,15 Valid
3,6,7,10,12 Tidak Valid

Sumber: Analisis peneliti menggunakan sofiware IBM SPSS.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu pengukuran konsisten
dan bebas dari kesalahan. Skala pengukuran dikatakan reliabel jika
memberikan hasil yang sama atau konstan meskipun pengukuran
diulang dalam kondisi yang berbeda (Hardani dkk., 2020). Penelitian

ini menggunakan rumus uji reliabilitas alpha cronbach sebagai

berikut.
||| 2o
1= |(n—1)| |1 of
Keterangan:
711 = Reliabilitas instrumen
n = Banyak butir soal
Yo? =  Skor tiap item

o} Varian total



Tabel 14. Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,80 — 1,00 Sangat Kuat
0,60 — 0,79 Kuat
0,40 —-0,59 Sedang
0,20-0,39 Lemah
0,00 -0,19 Sangat Lemah

Sumber: (Arikunto, 2018)

Berikut adalah hasil analisis reliabilitas soal yang berjumlah 10 soal.

Tabel 15. Hasil analisis reliabilitas

Butir Soal Tingkat Reliabilitas Kategori
1 0,67 Kuat
2 0,62 Kuat
4 0,65 Kuat
5 0,63 Kuat
8 0,68 Kuat
9 0,62 Kuat
11 0,62 Kuat
13 0,67 Kuat
14 0,70 Kuat
15 0,64 Kuat

Sumber: Analisis peneliti dengan software IBM SPSS.

3.9.3 Uji Daya Beda
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Daya pembeda soal merupakan indikator yang menunjukkan seberapa

baik suatu soal dapat membedakan peserta didik yang memiliki

kemampuan tinggi dan rendah. Untuk menghitungnya, kita membagi

peserta didik menjadi dua kelompok yang sama besar berdasarkan

nilai mereka, kemudian diurutkan berdasarkan nilai peserta didik dari

yang tertinggi sampai yang terendah. Selanjutnya mengambil 50%
dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 50% kelompok yang

mendapat nilai rendah. Mencari D maka digunakan rumus sebagai

berikut.

JA JB

Keterangan

JA
JB
BA

BB
PA
PB

dengan benar

banyaknya peserta kelompok tes
banyaknya peserta kelompok bawah
banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Sumber: (Arikunto, 2018)
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Tabel 16. Kategori Daya Beda Soal

Klasifikasi Daya Pembeda Kategori
0,71 - 1,00 Baik Sekali

0,41 -0,70 Baik

0,21 -0,40 Cukup

0,00 - 0,20 Jelek
-(negatif) Tidak Baik

Sumber: (Arikunto, 2018)

Berikut adalah hasil analisis uji daya beda soal yang berjumlah 15
soal.

Tabel 17.Hasil rekapitulasi daya beda soal

Butir Soal Kriteria
2,3,4,11,13,14,15 Cukup
1,5,6,7,8,9,10 Jelek
12 Tidak Baik

Sumber: Analisis peneliti dengan software Microsoft Excel

3.9.4 Taraf Kesukaran Soal
Taraf atau tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar

atau mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2018)

p= 2
JS
Keterangan
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 18. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-10,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2018)

Berikut adalah hasil analisis taraf kesukaran soal dengan jumlah 15

soal.
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Butir Soal Kriteria
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,15 Mudah
13,14 Sedang

Sumber: Analisis peneliti dengan software Microsoft Excel.

3.10 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan literasi sains

peserta didik. Nilai akhir yang diperoleh berdasarkan perbedaan nilai pretest

dan posttest selanjutnya diolah dan dianalisis secara statistik.

3.10.1 Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam hal keterampilan
proses ilmiah dan pengetahuan kognitif dapat diukur dengan
menghitung nilai N-Gain (normalized gain) berdasarkan hasil tes

awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Untuk mengetahui adanya

peningkatan tersebut dapat digunakan rumus berikut.

Sposttest_spretest

<g>=
Smax_spretest
Keterangan:
<g> = Nilai peningkatan (N-Gain)
Sposttest = Nilai posttest
Spretest = Nilai pretest
Smax = Nilai Maksimal

Tabel 20. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori

>0,70 Tinggi
0,30-0,70 Sedang

<0,30 Rendah

Sumber: (Arikunto, 2018)

3.10.2 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menerapkan uji Shapiro-Wilk.

Uji Shapiro-Wilk merupakan sebuah metode uji normalitas yang
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efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil (Quraisy,
2022)
a. Rumus dasar pada metode uji Chi Kuadrat (x?) sebagai berikut.

I F
]_." i _| E I:-'rr [.'1:.—.'—'. T ‘l'r :I
D| &

Keterangan:
D = Coeficient test Shapiro-Wilk
Xn-i+l = Angka ke n-i+1
Xi = Angkake 1 pada data

Signifikansi dibandingkan dengan table Shapiro-Wilk.
Signifikansi uji nilai T3 dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro
Wilk, untuk di lihat posisi nilai probabilitasnya (p).

Jika p > 5%, maka Ho diterima; Ha ditolak.

Jika p < 5%, maka Ho ditolak; Ha diterima.

3.10.3 Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi
normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas.
Uji ini bertujuan untuk membuktikan bahwa varians atau sebaran
data dari dua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama
(Muncarno, 2017). Adapun langkah-langkah melakukan uji
homogenitas sebagai berikut
1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho = Tidak ada persamaan varians dari beberapa kelompok data
Ha = Ada persamaan varians dari beberapa kelompok data
2. Menentukan taraf signifikansi, dalam penelitian ini menggunakan
taraf signifikansi a = 5% atau 0,05.

3. Rumus uji homogenitas menggunakan uji-F
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varians terbesar

varians terkecil

Hasil Fhitung kemudian dibandingkan denganFtabel dengan
kriteria sebagai berikut.
Jika Fhitung < Fiavel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fhitung > Fuabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

3.11 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, diterapkan analisis uji-t dengan model
discovery learning sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan
literasi sains peserta didik SD Negeri 6 Bandar Jaya TP. 2024/2025
sebagai variabel terikat (Y). Uji t adalah pengujian koefisien regresi
parsial individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X1, X2, X3) secara individual mempengaruhi variabel
dependen (Y). Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut jika
sig lebih besar > 0,05 maka Ho diterima, dan jika sig lebih kecil <
0,05 maka Ho ditolak.

Rumus Hipotesis

Ha = Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
sekolah dasar

Ho = Tidak terdapat pengaruh model discovery learning
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains
peserta didik sekolah dasar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan menggunakan
uji-t independent sample t-test, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Bandar Jaya. Selain itu,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan literasi sains peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Bandar Jaya antara penggunaan model discovery
learning dan model Problem Based Learning (PBL).

Efektivitas model discovery learning terletak pada kesempatan yang
diberikan kepada peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan melalui
ekplorasi dan penemuan, mendorong mereka untuk merumuskan
pertanyaan, merancang percobaan, mengumpulkan data, dan menarik
kesimpulan. Proses ini menumbuhkan pemahaman konsep sains yang lebih
mendalam dan meningkatkan keaktifan serta motivasi siswa dalam

pembelajaran.

Meskipun PBL juga menunjukkan peningkatan literasi sains,
peningkatannya tidak sebesar discovery learning. Proses pemecahan
masalah dalam PBL cenderung fokus pada hasil akhir dan kurang
menekankan pada penemuan konsep sains. Selain itu, implementasi PBL
menghadapi tantangan seperti kesulitan guru dalam merumuskan masalah
yang efektif, waktu perencanaan dan pelaksanaan yang lebih lama, serta

kendala dalam membimbing investigasi siswa secara mandiri dan kelompok.
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Potensi kurangnya minat atau pesimisme siswa terhadap masalah yang

diberikan juga menjadi kekurangan PBL.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dipaparkan, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti berikan kepada
pihak terkait penelitian ini dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik kelas IV sekolah dasar. Adapun saran dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Peserta Didik
Peserta didik disarankan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, terutama dalam kegiatan penemuan dan pemecahan

masalah, agar dapat meningkatkan pemahaman konsep sains.

2. Pendidik
Pendidik disarankan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang
lebih menarik dan inovatif agar dapat meningkatkan minat dan motivasi

peserta didik dalam kegiatan literasi sains.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi guru
dalam menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran IPAS, guna meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat mencoba
menggunakan model discovery learning dengan dipadukan
menggunakan media pembelajaran yang lebih inovatif dalam rangka
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Peneliti juga
berharap model discovery learning yang telah diteliti dapat digunakan

pada jenjang yang lebih tinggi.
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